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Abstrak 
Kemampuan berpikir spasial merupakan kompetensi yang penting dalam pembelajaran geografi. Namun, berdasarkan hasil observasi dan wawancara di SMA Negeri 15 Surabaya pembelajaran masih bersifat konvensional sehingga peserta didik belum maksimal untuk mengembangkan kemampuan berpikir spasial. Hal tersebut dibuktikan dengan rendahnya ketuntasan hasil belajar siswa kelas X SMA Negeri 15 Surabaya pada materi penginderaan jauh akibat media pembelajaran yang digunakan masih dalam metode konvensional. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas dan keterlaksanaan penggunaan google earth dalam meningkatkan kemampuan berpikir spasial peserta didik pada materi penginderaan jauh. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif dengan desain One grup pretest-posttest pada 33 peserta didik. Teknik pengumpulan data melalui instrumen tes kognitif  yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya, lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran dan dokumentasi. Analisis data dilakukan menggunakan uji statistik non parametrik yaitu uji Wilcoxon dan N-Gain. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai signifikansi 0,000 (<0,005) sehingga terdapat peningkatan kemampuan berpikir spasial yang signifikan. Analisis N-Gain memperoleh persentase sebesar 62% dengan kategori cukup efektif. Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan media google earth yang diterapkan cukup efektif meningkatkan kemampuan berpikir spasial peserta didik, meskipun kefektifannya belum optimal dan masih memerlukan penyempurnaan dalam implementasinya. 

Kata kunci : Media Pembelajaran, Google Earth, Kemampuan Berpikir Spasial. 

Abstract
Spatial thinking ability is an essential competency in geography learning. However, based on observations and interviews at SMA Negeri 15 Surabaya, the learning process remains largely conventional, limiting students’ ability to optimally develop spatial thinking skills. This is evidenced by the low level of learning mastery among tenth-grade students in remote sensing material, which is associated with the continued use of conventional instructional media.This study aims to determine the effectiveness and practicality of using google earth in improving students’ spatial thinking abilities in remote sensing material. The research employed a quantitative approach with a one-group pretest-posttest design involving 33 students. Data were collected through cognitive test instruments that had been validated and tested for reliability, observation sheets on the implementation of learning, and documentation. Data analysis was conducted using non-parametric statistical tests, namely the Wilcoxon test and N-Gain.The Wilcoxon test results showed a significance value of 0.000 (<0.005), indicating a significant improvement in students’ spatial thinking abilities. The N-Gain analysis yielded a percentage of 62%, which falls into the moderately effective category. These findings indicate that the use of google earth as a learning medium is sufficiently effective in enhancing students’ spatial thinking abilities, although its effectiveness is not yet optimal and still requires further refinement in its implementation.
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PENDAHULUAN 
Kemajuan teknologi dan arus informasi di abad ke 21 berlangsung begitu cepat dan secara nyata telah memengaruhi hampir seluruh sisi kehidupan manusia. Di tengah era digital saat ini, teknologi telah berperan penting dalam proses belajar mengajar (Said, 2023). Perkembangan teknologi di bidang pendidikan telah membawa perubahan yang cukup besar, terutama dalam mendorong  pemanfaatan media pembelajaran yang lebih progresif dan interaktif, sehingga proses pembelajaran dapat dilaksanakan lebih efisien dalam menghadapi berbagai tantangan global (Ariffullah, 2020). Media pembelajaran berbasis teknologi menjadi hal yang menarik dalam kegiatan pembelajaran geografi pada dasarnya diarahkan untuk membantu peserta didik dalam mengembangkan kemampuan berpikir spasial sebagai salah satu tujuan utamanya (Medani et al., 2022).
Media pembelajaran berbasis teknologi menjadi salah satu aspek yang mampu meningkatkan daya tarik dalam kegiatan pembelajaran. Pemanfaatan teknologi di bidang pendidikan memberi kemudahan, baik bagi pendidik maupun peserta didik, untuk mengakses beragam sumber informasi mulai dari bacaan ilmiah, buku pengetahuan, hingga informasi terkini melalui internet, hal ini membantu pendidik dalam mengembangkan media untuk pembelajaran yang kreatif dan menarik  (Julita & Purnasari, 2022). Media pembelajaran perlu dikembangkan dan disesuaikan dengan dinamika kemajuan yang terjadi. Ainina menyatakan bahwa keberadaan media memiliki peran penting bagi pengajar dalam proses pembelajaran, khususnya sebagai sarana perantara untuk membantu memperjelas penyampaian materi yang sulit dipahami oleh peserta didik  (Ainina  dalam Julita et al., 2022:229).
Pembelajaran geografi mencakup berbagai kajian, seperti representasi ruang melalui peta, pemanfaatan citra dalam penginderaan jauh, serta pengolahan data keruangan melalui sistem informasi geografis (SIG), yang menuntut penguasaan kemampuan berpikir spasial oleh peserta didik. Kemampuan berpikir spasial merupakan kemampuan individu dalam mendeskripsikan, merepresentasikan, serta mentransformasikan objek dan fenomena dalam konteks visual-spasial. Kemampuan ini memiliki keterkaitan yang erat dengan keterampilan dalam mengomunikasikan informasi yang bersifat spasial (Wijayanto et al., 2020:43). Pembelajaran geografi pada kenyataannya di sekolah masih banyak berpusat pada pendidik, sehingga aktivitas di kelas cenderung pasif. Model pembelajaran seperti ini berdampak pada kurang optimalnya pengembangan kemampuan berpikir spasial peserta didik  (Salam et al., 2023:57). Kemampuan berpikir spasial merupakan keterampilan inti yang harus dimiliki oleh peserta didik untuk mempelajari maupun menyelsaikan permasalahan dalam geografi (Metoyer & Bednarz, 2017). Indikator yang digunakan untuk instrumen tes kemampuan berpikir spasial menggunakan indikator dari AAG (Association of American Geographers) antara lain yaitu comparison, aura, region, hierarchy, transition, analogy, pattern, dan association.
Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara dengan guru geografi di SMA Negeri 15 Surabaya ditemukan bahwa pembelajaran geografi pada materi penginderaan jauh masih didominasi oleh metode konvensional berupa PowerPoint dan penjelasan dari pendidik. Hal ini berpengaruh terdapat hasil ketuntasan belajar peserta didik dalam materi penginderaan jauh yang membutuhkan kemampuan berpikir spasial. Data menunjukkan rata-rata nilai sumatif materi penginderaan jauh kelas X tahun ajaran 2024/2025 yaitu 65 dalam kategori kurang memenuhi Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). 
Rendahnya kemampuan berpikir spasial peserta didik dipengaruhi oleh ketidaktepatan pemilihan media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran. Media pembelajaran yang digunakan juga terbatas dan tidak disesuaikan dengan materi pembelajaran sehingga peserta didik hanya mengetahui tanpa memahami secara menyeluruh materi yang diajarkan oleh pendidik. Hal tersebut terjadi karena praktik pembelajaran kerap berorientasi pada penyelesaian kurikulum dibandingkan memperhatikan tingkat pemahaman peserta didik (Wang et al., 2023:12).
Pemanfaatan teknologi berbasis geospasial dapat dijadikan sebagai alternatif solusi dalam mengatasi permasalahan tersebut. Satu diantara media pembelajaran yang potensial yaitu google earth. Media pembelajaran menggunakan google earth mampu menghadirkan kondisi nyata permukaan bumi melalui visual sehingga peserta didik mampu memahami fenomena geografis (Alfatikh et al., 2020). Google earth memungkinkan peserta didik  untuk mengamati fenomena geosfer secara langsung, mengeksplorasi wilayah tertentu, serta memahami hubungan keruangan yang ada.
Berbagai studi terdahulu mengkaji potensi pemanfaatan google earth sebagai media dalam pembelajaran geografi. Penelitian Aini & Suasti (2025:123-124) menunjukkan bahwa pemanfaatan google earth pada pembelajaran geografi memengaruhi kemampuan berpikir spasial peserta didik. Temuan tersebut didukung oleh rata-rata nilai post-test kelas ekperimen yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. 
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kefektifan media pembelajaran google earth dalam meningkatkan kemampuan berpikir spasial peserta didik pada materi penginderaan jauh kelas X di SMA Negeri 15 Surabaya. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui keterlaksanaan penggunaan media pembelajaran google earth dengan menggunakan metode pembelajaran discovery learning.

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pre-eksperimental yaitu One Grup Pre-Test Posttest. Desain ini menggunakan satu kelompok subjek penelitian yang diberi perlakuan, kemudian membandingkan nilai pretest dan posttest (Djaali, 2020). Desain ini dipandang sesuai karena penelitian difokuskan pada perubahan kemampuan berpikir spasial peserta didik pada kelompok yang sama sebelum dan sesudah perlakuan. 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 15 Surabaya pada semester ganjil tahun ajaran 2025/2026, pada bulan November 2025. Subjek penelitian dipilih menggunakan teknik simple random sampling yaitu teknik pengambilan sampel secara acak sederhana, di mana setiap populasi memiliki peluang yang sama untuk terpilih tanpa dibagi ke kelompok tertentu. Sampel yang diambil yaitu satu kelas dari kelas X dengan melibatkan 37 peserta didik.
Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu tes kemampuan berpikir spasial melalui Pre-Test dan Post-Test, observasi, serta dokumentasi. Tes kemampuan berpikir spasial berupa pilihan ganda yang telah divalidasi oleh dosen ahli di bidang penginderaan jauh. Instrumen tes sebelum digunakan untuk pretest dan postest telah di uji validitas butir soal melalui rumus korelasi Product Moment dan reliabilitas menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha dengan bantuan IBM SPSS. 
Analisis data dilakukan melalui uji persyaratan berupa uji normalitas Shapiro Wilk. Apabila data berdistribusi normal, maka hipotesis diuji menggunakan Paired Sample T-Test . Jika data tidak berdistribusi normal, maka teknik analisis menggunakan uji non-parametrik Wilcoxon. Analisis data selanjutnya yaitu N-Gain untuk melihat seberapa efektif pemanfaatan media pembelajaran google earth dalam meningkatkan kemampuan berpikir spasial peserta didik..

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Keefektifan Media Pembelajaran Google Earth Terhadap Kemampuan Berpikir Spasial
SMA Negeri 15 Surabaya merupakan salah satu sekolah menengah atas negeri yang berada di wilayah Kecamatan Gayungan, Kota Surabaya, Provinsi Jawa Timur. SMA Negeri 15 Surabaya menempati lahan dengan luas mencapai 400.000 m² yang dimanfaatkan untuk berbagai fasilitas pendukung kegiatan pembelajaran. Dengan adanya fasilitas yang menunjang, SMA Negeri 15 Surabaya memiliki potensi yang cukup besar untuk mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajaran. Salah satu bentuk pemanfaatan teknologi tersebut adalah penggunaan media pembelajaran google earth pada materi penginderaan jauh. Implementasi media ini dilakukan untuk mengukur tingkat keefektifannya dalam meningkatkan kemampuan berpikir spasial peserta didik.
Instrumen soal untuk mengukur kemampuan berpikir spasial sebelum digunakan telah diujikan validitas dan reliabilitasnya. validitas soal telah di uji oleh dosen ahli dengan hasil yang diperoleh skor total sebesar 41 dari skor maksimum 44 dan persetase kelayakan instrumen sebesar 93,18% yang artinya layak di gunakan dengan revisi kecil. Setelah validasi dosen ahli mengenai kejelasan dan kevalidan instrumen peneliti melakukan uji secara empiris validitas 21 soal kepada 33 peserta didik kelas X-9. 
Berdasarkan hasil analisis dari 21 soal terdapat 3 soal tidak valid dan 18 soal valid dan memiliki nilai reliabilitas 0.801 (>0.70). Berdasarkan validitas dan reliabilitas tersebut 18 soal dinyatakan valid dan reliabel untuk digunakan pada kelas eksperimen. Subjek penelitian ini melibatkan 33 peserta didik kelas X-11. Berikut hasil tes kemampuan berpikir spasial peserta didik pada nilai pretest dan posttest. 
Tabel 1. Distribusi Data Statistik 
	Indikator 
	Pretest
	Posttest

	Jumlah siswa 
	33
	33

	Nilai Minimum 
	38,8
	66,6

	Nilai Maksimum
	83,3
	100

	Mean
	69,818
	87,497


Sumber : Data primer yang telah diolah tahun 2025
Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk dapat disimpulkan bahwa data nilai posttest tidak berdistribusi normal, maka dari itu analisis perbandingan menggunakan uji non-parametrik Wilcoxon.  
Tabel 3. Hasil Uji Wilcoxon 
	Nilai Asymp.Sig. (2-tailed)
	Keterangan 

	0.000
	Terdapat perbedaan signifikan antara nilai pre-test dan post-test setelah penerapan media google earth.


Sumber : Data primer yang telah diolah tahun 2025
Berdasarkan uji Wilcoxon terhadap nilai pre-test dan post-test kemampuan berpikir spasial, peneliti memperoleh nilai Asymp.Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 (<0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa H1 diterima dan H0 ditolak, sehingga terdapat perbedaan signifikan antara nilai pre-test dan post-test setelah penerapan media google earth.
Keterlaksanaan media google earth dalam pembelajaran geografi 
Bagian ini menyajikan hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran dengan pemanfaatan media pembelajaran google earth pada materi penginderaan jauh kelas X. Observasi keterlaksanaan dilakukan oleh peneliti sebanyak satu kali pada saat pelaksanaan pembelajaran menggunakan lembar observasi aktivitas guru yang disusun berdasarkan tahapan sintaks Discovery Learning. Data hasil observasi tersebut digunakan untuk mendeskripsikan tingkat keterlaksanaan setiap tahapan pembelajaran dalam penerapan media google earth di kelas. 
Tabel 4. Keterlaksanaan Model Discovery Learning 
	No
	Sintaks
	Presentase Keterlaksanaan
	Keterangan

	1.
	Pendahuluan
	100%
	Sangat Baik

	2.
	Stimulus
	93,3%
	Sangat Baik

	3.
	Identifikasi masalah
	90%
	Sangat Baik

	4.
	Pengumpulan data
	93,3%
	Sangat Baik

	5.
	Pengolahan data
	90%
	Sangat Baik

	6.
	Pembuktian
	90%
	Sangat Baik

	7.
	Menarik kesimpulan
	100%
	Sangat Baik

	Rata - Rata
	93,3%
	Sangat Baik


Sumber : Data primer yang telah diolah tahun 2025
Keterlaksanaan pembelajaran menggunakan media google earth berbasis model pembelajaran discovery learning menunjukkan hasil yang sangat baik, dengan tingkat keterlaksanaan 93,3% yang termasuk dalam kategori sangat baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran telah dilaksanakan sesuai dengan tahapan model pembelajaran discovery learning dengan pemanfaatan media pembelajaran google earth. 

[bookmark: _Hlk166563095]Pembahasan
Kefektifan Media Pembelajaran Google Earth Terhadap Kemampuan Berpikir Spasial 
Kemampuan berpikir spasial menjadi salah satu tujuan utama dalam pembelajaran geografi, sekaligus termasuk aspek kognitif yang penting untuk dikembangkan. Berdasarkan NRC (2006) dalam (Kurniawan et al., 2022) berpikir spasial dipahami sebagai proses kognitif yang mencakup pengetahuan, keterampilan, serta kebiasaan berpikir yang menggunakan konsep-konsep keruangan
Tabel 1 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara nilai rata-rata hasil pretest dan posttest. Sebelum penelitian ini dilaksanakan kemampuan berpikir spasial peserta didik ini masih tergolong sedang. Klasifikasi ini berdasarkan hasil nilai pretes yaitu 69,818. Temuan ini mengindikasikan bahwa tingkat perkembangan kemampuan berpikir spasial peserta didik masih berada pada taraf yang belum maksimal. Peneliti menduga kondisi tersebut disebabkan oleh pembelajaran sebelumnya belum sepenuhnya yang belum memfasilitasi aktivitas belajar yang berbasis pengamatan keruangan, analisis sebaran, serta hubungan antar wilayah secara langsung. 
Kegiatan pembelajaran menggunakan media pembelajaran google earth dilakukan 2 kali pertemuan. Berdasarkan hasil post-test menunjukkan kenaikan yaitu 87,497 . Temuan ini menunjukkan adanya peningkatan terhadap kemampuan berpikir spasial peserta didik setelah penerapan desain pembelajaran berbasis media google earth. Tercermin dari peningkatan rata-rata nilai pre-test dan post-test, peneliti menilai efektifitas pembelajaran melalui besarnya terhadap peningkatan kemampuan berpikir spasial peserta didik. Selisih rerata kedua pengukuran tersebut menunjukkan adanya peningkatan capaian kognitif yang signifikan setelah penerapan pembelajaran berbasis google earth. 
Hasil dari uji non-parametrik Wilcoxon menunjukkan nilai sig 0,000. Pemanfaatan google earth sebagai media pembelajaran geografi berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir spasial peserya didik. Adapun uji selanjutnya yaitu uji N-Gain, untuk mengetahui kefektifan media pembelajaran google earth terhadap peningkatan kemampuan berpikir spasial peserta didik. Hasil perhitungan menunjukkan nilai N-Gain sebesar 0,62 (62%) yang berada pada kategori sedang atau cukup efektif.
Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan Santoso et al., (2022) Penelitian tersebut menunjukkan bahwa penggunaan google earth berpengaruh terhadap kemampuan berpikir spasial, yang dibuktikan melalui hasi uji-t dengan nilai signifikansi (sig. 2-tailed) sebesar 0,000. Selain itu, skor gain pada kelas kontrol tercatat lebih rendah dibandingkan kelas eksperimen.
Keterlaksanaan penggunaan media google earth dalam pembelajaran geografi.
Berdasarkan hasil pengamatan keterlaksanaan pembelajaran menggunakan media google earth pada materi penginderaan jauh kelas X, diperoleh skor total sebesar 70 dari skor maksimal 75, sehingga persentase keterlaksanaan adalah 93,3% dengan kategori sangat terlaksana. Capaian tersebut menunjukkan bahwa seluruh tahapan pembelajaran yang telah dirancang dalam perangkat pembelajaran, khususnya modul pembelajaran berbasis discovery learning mampu dilaksanakan secara runtut dan konsisten dalam kelas. 
Keterlaksanaan modul yang berada pada kategori sangat terlaksana juga mencerminkan bahwa integrasi antara modul, media google earth, dan model pembelajaran dengan metode discovery learning telah berjalan secara selaras. Keterlaksanaan media pembelajaran yang sangat tinggi menunjukkan bahwa media google earth mampu berfungsi secara efektif sebagai sarana pendukung setiap tahapan dalam model discovery learning. Tingginya presentase keterlaksanaan pembelajaran juga menunjukkan bahwa pendidik dan peserta didik tidak mengalami kendala dalam mengoperasikan media google earth selama proses pembelajaran berlangsung. Hal tersebut sesuai dengan pandangan Mayer yang menyatakan bahwa media pembelajaran berbasis visual dan interaktif perlu dipadukan dengan bimbingan yang jelas pada awal sehingga beban kognitif peserta didik tetap terkendali (Mayer, 2024).
Peningkatan kemampuan berpikir spasial diamati selama proses kegiatan pembelajaran di kelas. Aktivitas peserta didik dalam mengamati, menganalisis, dan menginterpretasi citra melalui google earth. Aktivitas melalui lembar kerja peserta didik menuntut peserta didik mengidentifikasi objek pada citra, menentukan lokasi, mengenali pola keruangan, serta menganalisis hubungan atau pengaruh antar objek. 
Hal tersebut sejalan dengan teori kontruktivisme yang memandang proses pembelajaran sebagai aktivitas aktif peserta didik dalam membangun makna berdasarkan pengalaman belajar, bukan sekedar proses penyampaian informasi secara pasif dari pendidik kepada peserta didik. Konsep pembelajaran discovery learning dijelaskan sebagai pendekatan yang berakar pada kontruktivisme (Junika et al., 2025). 
Keterlaksanaan pembelajaran yang memperoleh skor tinggi ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Tue & Lukum (2025)yang menyatakan bahwa implementasi google earth dalam pembelajaran geografi mampu meningkatkan pemahaman konsep melalui visualisasi 3D dan eksplorasi data spasial secara langsung, sehingga media digital ini mendukung keterlaksanaan langkah-langkah pembelajaran yang kompleks. 

PENUTUP
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut.
1. Temuan dalam penelitian ini google earth efektif dalam peningkatan kemampuan berpikir spasial peserta didik SMA Negeri 15 Surabaya. Hal tersebut di tunjukkan pada peningkatan rata-rata nilai dari pre-test sebesar 69,818 menjadi 87,497 pada post-test, dengan selisih peningkatan sebesar 17,679. Hasil perhitungan N-Gain yaitu 0,62 atau 62% berada pada kategori cukup efektif, artinya pemanfaatan media google earth dalam kegiatan pembelajaran terbukti memberikan kontribusi yang cukup efektif terhadap peningkatan kemampuan berpikir spasial peserta didik. Kefektifan tersebut didukung oleh karakterisitik google earth yang mampu menyajikan visualisasi permukaan bumi secara interaktif dan tampilan tiga dimensi, sehingga membantu peserta didik dalam mengamati objek geografi, membedakan karakteristik wilayah, serta memahami hubungan antar fenomena secara lebih kontekstual. 
2. Berdasarkan hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran, penggunaan media pembelajaran google earth memperoleh nilai sebesar 70 dari nilai maksimal 75 dengan persentase keterlaksanaan sebesar 93,3% dan termasuk dalam kategori sangat terlaksana. Hasil ini menunjukkan bahwa seluruh tahapan pembelajaran yang telah dirancang, mulai dari kegiatan pendahuluan, kegiatan ini, dan penutup dapat dilaksanakan dengan sangat baik. Tingginya tingkat keterlaksanaan tersebut juga menggambarkan bahwa integrasi google earth dengan perangkat pembelajaran, khusunya LKPD mampu mendorong keterlibatan aktif peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung.
Saran
Berdasarkan temuan dan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian, peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut.
1. Bagi pihak sekolah, disarankan untuk mendukung pemanfaatan media pembelajaran berbasis geospasial, khususnya Google earth, sebagai media pendukung dalam pembelajaran geografi. Sekolah diharapkan mampu menyediakan fasilitas penunjang pembelajaran yang memadai, seperti perangkat komputer dan jaringan internet yang stabil, agar pembelajaran berbasis eksplorasi spasial dapat berjalan secara optimal. Selain itu, penggunaan Google earth sebaiknya diintegrasikan secara berkelanjutan ke dalam perangkat pembelajaran, terutama pada materi yang menekankan pemahaman konsep keruangan, pola sebaran, dan hubungan antarfenomena geografis. 
2. Peneliti merekomendasikan agar penelitian selanjutnya memperluas cakupan subjek, menggunakan materi pembelajaran yang beragam, serta menerapkan model pembelajaran yang bervariasi. Upaya tersebut memungkinkan kajian yang lebih mendalam dampak pemanfaatan google earth terhadap perkembangan kemampuan berpikir spasial . Peneliti juga mendorong pengujian pengaruh google earth terhadap kemampuan lain untuk memperluas kajian pemanfaatan media geospasial dalam pembelajaran geografi.
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